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ABSTRAKSI 

 

Ramadhoni, Mohammad Yusuf. 2024.“Kerusakan Seal Pada Pompa Torque 

Slewing Crane IHI di MV. Unitama Lily”, Program Studi Diploma IV, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Muh. Harliman 

Saleh, M.Pd.  Pembimbing II: Drs. Suharto, M.T. 

Dalam kegiatan proses bongkar muat diperlukan sebuah alat bantu untuk 

mengangkat atau memindahkan muatan yang disebut dengan crane hidrolik. Untuk 

memastikan bahwa mesin crane hidrolik bekerja dengan lancar dan tepat waktu 

selama kegiatan bongkar muat, sebelum operasi, crane harus dilakukakn perawatan 

secara optimal. Berdasarkan informasi yang saya dapatkan dari praktik laut di MV 

Unitama Lily, ada masalah dengan pompa torque slewing yang mengalami 

kerusakan seal, yang menghambat fungsi swing kanan-kiri pada jeep crane. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui penyebab dan dampak terjadinya kerusakan seal 

pompa torque slewing di MV. Unitama Lily, serta upaya untuk mengatasi hal 

tersebut. 

Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

teknik analisis data Miles and Huberman. Penelitian ini menggunakan pengujian 

keabsahan data triangulasi hasil dari observasi, wawancara dan studi pustaka. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab 

kerusakan seal pompa torque slewing crane di MV. Unitama Lily disebabkan oleh 

terdapat banyaknya gram pada system dan filter tidak sesuai. Dampak dari masalah 

tersebut yaitu rusaknya beberapa komponen sistem dan borosnya penggunaan oli 

hidrolik karena adanya kebocoran serta terhambatnya proses bongkar muat. Upaya 

untuk mencegah terjadinya  kerusakan seal pompa torque slewing dengan 

melakukan flashing sistem di crane dan melakukan pemeliharaan rutin serta 

mengganti filter crane sesuai running hours. Untuk itu diharapkan kru kapal yang 

bertanggung jawab terhadap crane untuk melakukan permintaan spare part filter 

crane sesuai spesifikasi dari manual book. 

Kata Kunci: Crane, Pompa Torque Slewing, Seal, Kerusakan. 
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ABSTRACT 

 

Ramadhoni, Mohammad Yusuf. 2024. Marine Engineering, “Seal Damage on 

IHI Crane Torque Slewing Pump at MV. Unitama Lily”, Program Studi 

Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Supervisor I: Dr. 

Muh. Harliman Saleh, M.Pd. Supervisor II: Drs. Suharto, M.T. 

In the loading and unloading process, a tool is needed to lift or move 

cargo called a hydraulic crane. To ensure that the hydraulic crane machine works 

smoothly and on time during loading and unloading activities, before operation, the 

crane must be optimally maintained. Based on the information I got from sea 

practice at MV Unitama Lily, there is a problem with the torque slewing pump that 

has seal damage, which inhibits the right-left swing function on the jeep crane. The 

purpose of this study is to determine the causes and effects of torque slewing pump 

seal damage at MV. Unitama Lily, as well as efforts to overcome this. 

Researchers used descriptive qualitative methods using Miles and 

Huberman data analysis techniques. This research uses data validity testing 

triangulation of results from observations, interviews and literature studies. 

The results obtained from this study indicate that the cause of damage to 

the torque slewing crane pump seal at MV. Unitama Lily is caused by there are 

many grams in the system and the filter is not suitable. The impact of the problem 

is damage to several system components and wasteful use of hydraulic oil due to 

leaks and obstruction of the loading and unloading process. Efforts to prevent 

torque slewing pump seal damage by flashing the system in the crane and 

performing routine maintenance and replacing crane filters according to running 

hours. For this reason, it is expected that the crew responsible for the crane to 

request crane filter spare parts according to the specifications of the manual book. 

Keywords: Crane, Pompa Torque Slewing, Seal, Damage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini sektor transportasi berpengaruh penting untuk pengiriman 

barang terutama bidang pelayaran, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

No.17 Tahun 2008, transportasi laut merupakan komponen penting dari 

perekonomian negara. Pelayaran adalah salah satu jenis transportasi yang 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman karena 

kemampuan melakukan pengangkutan secara massal. Dengan demikian, salah 

satunya sumber perekonomian di Indonesia sebagian besar berasal dari bidang 

pelayaran. Menurut (Sarkar, 2022) Indonesia, kepulauan terbesar di dunia 

dengan 14.000 pulau dan hampir delapan juta kilometer persegi wilayah laut, 

memiliki garis pantai terpanjang kedua di dunia. Terletak di persimpangan 

maritim penting Indo-Pasifik antara Samudra Pasifik dan Hindia. Indonesia 

adalah jalur utama pelayaran global melalui Selat Malaka dan beberapa titik 

transit pelayaran penting. 

Karena kepuasan pelanggan sangat penting bagi mereka. Oleh karena itu, 

perusahaan pelayaran harus memastikan bahwa armada mereka berjalan lancar 

tanpa hambatan yang dapat mengganggu operasional kapal. Perusahaan 

pelayaran juga berusaha untuk menghemat biaya untuk operasional mereka dan 

memastikan bahwa kapal tetap dalam kondisi baik, siap operasi, dan siap pakai. 

Dalam kegiatan proses bongkar muat diperlukan sebuah alat bantu untuk 

mengangkat atau memindahkan muatan yang disebut dengan crane hidrolik, 
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dan dioperasikan oleh operator yang ahli dalam proses pengoperasian crane 

hidrolik. 

Crane hidrolik digunakan untuk mengangkut barang dari kapal ke darat 

atau dari kapal ke kapal saat bongkar muat. Untuk memastikan bahwa mesin 

crane hidrolik bekerja dengan lancar dan tepat waktu selama kegiatan bongkar 

muat, sebelum operasi, crane harus dilakukakn perawatan secara optimal. 

Hukum pascal adalah prinsip cara crane bekerja. Untuk mengangkat beban 

berat, crane menggunakan penggerak (actuator) dengan media oli hidrolik 

bertekanan tinggi. Untuk mengangkat dan menurunkan disebut boom, 

menggulung disebut wire rope, gerakan kanan-kiri disebut swing, crane 

menggunakan system jalur hydrolic (hydraulic circuit) yang terdiri dari pompa 

hydrolic yang membangkitkan (pressure oil hydraulic)   yang tinggi, penggerak 

(actuator) yang berupa hydraulic cylinder & motor, dan directional control 

valve sebagai pengontrol gerakan actuator. Berdasarkan informasi yang saya 

dapatkan dari praktik laut di MV Unitama Lily, ada masalah dengan pompa 

torque slewing yang mengalami kerusakan seal, yang menghambat fungsi 

swing kanan-kiri pada jeep crane. 

Penulis terdorong untuk menulis skripsi ini dengan judul sebagai berikut: 

“Kerusakan seal Pada Pompa Torque Slewing Crane IHI Di Mv. Unitama Lily”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian pada skripsi ini untuk mengetahui dan mencari 

gambaran tentang penyebab permasalahan yang terjadi pada pompa crane 
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terutama bagian seal, sehingga mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 

seal rusak dan dapat mengetahui tindakan yang harus dilakukan. 

C. Rumusan masalah 

Salah satu kerusakan paling umum pada pompa torque slewing adalah 

bagian seal. Pokok masalah dan solusinya diambil berdasarkan uraian di atas. 

Masalah yang penulis angkat yaitu: 

1. Mengapa terjadi kerusakan seal pada pompa torque slewing crane? 

2. Apa dampak dari kerusakan seal terhadap pompa torque slewing tersebut? 

3. Bagaimana upaya penanganan dari dampak kerusakan seal tersebut? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai tujuan berikut: 

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kerusakan seal pompa torque 

slewing di MV. Unitama Lily 

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak kerusakan seal pompa torque 

slewing terhadap kelangsungan bongkar muat di MV. Unitama Lily 

3. Untuk mengetahui bagaimana penanganan jika terjadi kerusakan seal 

pompa torque slewing di MV. Unitama Lily 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Ada dua jenis manfaat dari hasil penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Maka dari itu penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

secara teoritis dan praktis: 

1.  Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini dapat memberi wawasan bagi pembaca khususnya 

Taruna dan perwira kapal mengenai permasalahan yang terjadi pada 

crane di kapal. Terutama dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

tentang penyebab kerusakan seal pada pompa torque slewing crane. 

2. Manfaat Praktis 

    Sebagai kontribusi masukan yang bermanfaat dalam memahami 

tentang pengoptimalan proses bongkar muat dengan rutinitas perawatan 

terhadap alat bongkar muat : 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan peneliti dapat dengan mahir 

mengetahui kerusakan dan cara menangani kerusakan pada seal 

pompa slewing crane karena pompa adalah pesawat bantu yang harus 

dikuasai oleh lulusan Diploma IV. 

b. Bagi Perusahaan Pelayaran 

Dapat dijadikan referensi bagi perusahaan pelayaran untuk 

memastikan operasi kapal berjalan lancar serta sebagai panduan untuk 

pengembangan perusahaan di masa depan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori mengacu pada penjelasan mengenai teori-teori yang 

relevan    dengan tema penelitian yang terkait, guna melengkapi pembahasan 

mengenai ”Kerusakan seal Pada Pompa Torque Slewing Crane Ihi Di MV. 

Unitama Lily”. Untuk melengkapi dan memperkuat temuan penelitian, peneliti 

harus menjelaskan dan memahami teori-teori yang dikutip dari sumber pustaka 

terkait dalam penelitian ini. 

1. Crane Hydraulic 

Crane adalah alat untuk memudahkan dan mengangkat benda yang 

berat, menaikan dan menurunkan serta memindahkan benda berat tersebut 

ke satu tempat atau ke tempat yang lain. Deck crane merupakan crane 

yang terletak diatas kapal, biasanya terletak pada garis tengah kapal untuk 

lebih mudah memberikan jangkauan pada bagian yang diinginkan. Deck 

crane beroperasi secara berkala saat kapal melakukan proses bongkar 

muat, dan digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas. 

Deck crane memiliki batas beban maksimum yang biasa disebut dengan 

Safe Working Load (SWL).Untuk mengangkat dan menurunkan boom, 

menggulung wire rope,berputar (swing) crane menggunakan yang berupa 

hydraulic cylinder &motor, dan directional control valve sebagai 

pengontrol gerakan actuator. 
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Secara umum crane dikategorikan sebagai mesin yang dipergunakan 

untuk mengangkat beban, memindahkan secara horizontal dan 

menurunkan ke tempat yang dituju dengan jangkauan terbatas. 

Keuntungan mekanis yang diperoleh adalah karena sebuah crane dapat 

mengangkat material yang jauh di atas kemampuan manusia atau hewan, 

sehingga lebih menguntungkan dan lebih praktis menggunakan crane. 

Pada umumnya crane dipakai dalam pekerjaan transportasi, industri 

dan kontruksi. Dalam bidang transportasi crane digunakan untuk bongkar 

muat barang (loading and unloading) di pelabuhan, ataupun di container 

yard. 

 Adapun bagian-bagian  dari deck crane yaitu: 

a. Tiang crane  

Tiang yang menjadi tempat bertumpu crane juga dilengkapi 

dengan gerigi dan gear agar crane dapat bergerak kekanan dan kekiri. 

Biasanya terbuat dari baja atau beton bertulang untuk memberikan 

kekuatan dan stabilitas yang diperlukan saat mengangkat beban berat. 

Serta terdapat lampu yang berfungsi sebagai penerang dibagaian 

bawah deck crane dan disekitar deck crane. 

b. Boom atau lengan crane 

Boom pada deck crane adalah bagian yang paling menonjol 

pada deck crane karena berbentuk sangat panjang. Boom pada deck 

crane berfungsi sebagai pengangkat dan penahan beban yang akan 

dipindahkan. Biasanya terbuat dari baja yang kuat serta pada ujung 
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lengan terdapat kait atau mekanisme penggantung untuk mengkaitkan 

dan mengangkat beban.            

c. Cabin Operator 

Cabin Operator adalah tempat operator mengoperasikan 

seluruh deck crane. Pada cabin operator, terdapat beberapa petunjuk 

penggunaan crane, alat keselamatan, serta kipas untuk operator 

d. Inspection door  

Inspection door atau pintu inspeksi adalah pintu untuk 

melakukan inspeksi pada bagian atas deck crane. Terdapat 2 

inspection door pada deck crane, yaitu di bagian paling atas deck 

crane dan di bawah cabin operator. 

e. Wire Crane 

Wire pada deck crane terbuat dari tali baja. Fungsi wire pada 

deck crane adalah untuk mengangkat beban yang ingin dipindahkan. 

f. Grab 

Grab pada deck crane adalah alat tambahan untuk keperluan 

bongkar muat, untuk mengangkat muatan sejenis pasir/batuan kecil. 

g. Hook atau pengait 

Hook atau pengait berfungsi sebagai pengait antara deck crane 

dengan muatan yang akan dipindahkan. Hook ini biasanya terbuat dari 

baja berkekuatan tinggi dan dirancang untuk menahan beban berat. 
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2. Hidrolik 

Kata hidrolik berasal dari bahasa Greek atau orang Yunani yakni dari 

kata hydro yang berarti air dan aulos yang berarti pipa. Sehingga hidrolik 

dapat diartikan sebagai system yang menerapkan pipa dan cairan. 

Ditambahkan oleh (Robinson et al., 2020) “hydraulic is the science 

of forces and movements transmitted by means of liquids”. Artinya hidrolik 

adalah ilmu tentang kekuatan dan gerakan yang ditransmisikan dengan 

cairan. Menurut kamus, kata “hidrolik” didefinisikan sebagai sebuah 

cabang ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan aplikasi praktis 

(seperti transmisi energi atau efek aliran) cairan yang bergerak. 

Menurut (Rachman, n.d. 2016) Sistem hidrolik merupakan 

perubahan atau pemindahan daya dengan media berupa fluida cair/minyak 

hidrolik  untuk memperoleh daya yang lebih besar dari daya awal yang 

dikeluarkan, dinaikan tekanannya oleh pompa pembangkit tekanan yang 

kemudian diteruskan ke silinder kerja melalui pipa-pipa saluran dan katup-

katup. 

Menurut (Bakri et al., 2020) “dalam aplikasinya hukum Pascal 

adalah dasar dari sistem hidrolik”. Hukum Pascal yaitu tekanan yang 

diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan ke segala arah 

dengan sama besar. Hukum Pascal ini diciptakan oleh Ilmuwan fisika yaitu 

Blaise Pascal. 

3. Komponen sistem mesin hidrolik pada Deck Crane secara umum terdiri 

dari: 
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a. Selang / Pipa Hidrolik (Hidraulic Lines) 

Saluran digunakan menyambung hidrolik untuk berbagai 

komponen untuk penyaluran zat cair dalam sebuah sirkuit. Hose / 

selang digunakan jika dibutuhkan fleksibilitas, seperti jika komponen 

yang saling bergerak satu sama lain. Hose dapat menyerap getaran dan 

mampu menahan berbagai tekanan. 

b. Tangki Hidrolik (hydraulic Tank) 

Fungsi utama dari hydraulic oil tank adalah untuk menyimpan 

oli dan memastikan bahwa terdapat cukup oli yang dibutuhkan oleh 

sistem, tangki ini memiliki kapasitas 100 lt. 

c. Pompa Hidrolik (Hydraulic Pump) 

Pompa hidrolik mengubah energi mekanik menjadi energi 

hidrolik, fungsi pompa ini adalah untuk memasok sistem hidrolik 

dengan aliran oli yang mencukupi sehingga sirkuitnya mampu 

beroperasi pada kecepatan yang benar. Pompa dapat digolongkan 

menjadi dua jenis yaitu non positive displacement dan positive 

displacement. Contoh jenis pompa yang digunakan pada sistem 

hidrolik adalah sentrifugal impeller, gear pump, vane pump, piston 

pump. 

d. Motor Hidrolik 

Motor hidrolik adalah hidrolik motor merupakan sebuah 

aktuaktor mekanik yang dapat mengkonversi aliran serta tekanan 

hidrolik untuk diubah menjadi torsi atau tenaga putaran. Pompa 
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hidrolik memiliki peranan sebagai penghasil tekanan dan aliran 

tertentu pada suatu sistem hidrolik, lain halnya dengan hidrolik motor 

yang bertugas mengkonversi kembali tekanan hidrolik menjadi tenaga 

putar. Motor hidrolik dapat berkerja pada dua arah putaran motor 

sesuai dengan kebutuhan penggunaan. 

e. Akuator 

Akuator kebutuhan merupakan komponen output dari sistem 

hidrolik. Ada dua macam aktuator, yaitu rotary akuator yang 

menyalurkan tenaganya dalam gerakan melingkar atau memutar, dan 

linear actuator yang menyalurkan tenaganya dalam garis lurus.  

f. Directional Control Valve (DCV) 

Directional Control Valve (DCV) digunakan untuk 

menyalurkan minyak hidrolik ke berbagai sirkuit terpisah dalam 

sistem hidrolik. 

g. Pressure Control Valve 

Pressure Control Valve juga dikenal dengan nama relief valve. 

Fungsi relief valve adalah untuk memberi perlindungan atau 

membatasi tekanan maksimum kepada sistem hidrolik sehingga 

komponen sistem tidak mengalami malfungsi, macet atau terbakar dan 

line / saluran zat cair tidak terbakar atau bocor pada persambungan. 

Relief valve ini bekerja dengan cara memberikan jalan bagi zat cair 

sistem untuk dibelokkan ke reservoir ketika pengaturan tekanan valve 

telah dicapai. 
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h. Filter dan Strainer Hydraulic oil  

Filter digunakan untuk menyaring kotoran pada oli yang ada di 

dalam sistem hidrolik. 

i. Control Apparatus 

Control apparatus ini berfungsi untuk mengendalikan hidrolik 

motor, seperti putaran normal atau putaran berbalik dan untuk 

mengendalikan kecepatan operasional (lambat, normal, dan cepat). 

j. Sistem pengereman atau brake lining 

Sistem pengereman atau brake lining merupakan sistem yang 

digunakan untuk mengerem pergerakan deck crane. 

k. Strainer Inlet 

Strainer biasanya dipasang pada bagian dalam reservoir dan di 

benamkan dalam oli hidrolik. Oli hidrolik mengalir melalui elemen 

filter. Jika filter terhambat, maka tekanan pada bagian dalam akan 

turun (pompa mengisap) dan oli dapat mengalir melewati bypass 

valve. 

l. Pendingin / Oil Cooler 

Hydraulic oil cooler digunakan untuk mendinginkan minyak 

hidrolik yang bergerak menyerap dan mengangkut panas yang 

dihasilkan dari komponen hidrolik seperti silinder dan pompa. 

Pendingin dibagi menjadi dua, air cooler dan water cooler. 
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4. Seal pompa  

Seal merupakan suatu komponen pada pompa yang berfungsi 

sebagai penghalang keluar atau masuknya fluida baik fluida pelumas 

maupun fluida proses. Seal merupakan komponen penting dalam 

mendukung kehandalan pengoperasian pompa.  

B. Kerangka Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir yang akan dijabarkan pada halaman 

berikutnya, dapat dijelaskan bahwa fokus pembahasan adalah kerusakan seal 

pompa torque slewing crane Ihi di MV. Unitama Lily. Dalam konteks ini, 

penelitian akan mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan 

pada seal. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, peneliti akan dapat 

mengevaluasi dampaknya, dan selanjutnya memberikan rekomendasi berupa 

langkah-langkah yang dapat diambil untuk mengatasi permasalahan yang 

muncul. 

Langkah berikutnya setelah memahami beragam upaya untuk 

menyelesaikan masalah adalah menyusun dasar teori yang kuat dan 

menyeluruh terkait dengan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Tujuan dari langkah ini adalah untuk mengembangkan kemampuan analisis 

yang teliti terhadap hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka.  

Dengan melakukan analisis yang mendalam ini, diharapkan faktor-faktor 

penyebab kerusakan seal dapat terungkap dengan jelas. Dengan menguraikan 
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temuan terkait faktor-faktor tersebut secara rinci, peneliti dapat menyimpulkan 

dengan akurat dan memberikan rekomendasi untuk mencegah terjadinya 

kerusakan pada seal.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 2. 1 Kerangka penelitia

Kerusakan seal Pada Pompa 

Torque Slewing Crane Ihi di MV. 
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Tidak terjadi kerusakan seal pada 

pompa torque slewing crane Ihi di 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

dilakukan di kapal MV. Unitama Lily untuk menganalisis kerusakan seal 

pompa torque slewing crane, maka dapat disimpulakan bahwa: 

1. Beberapa faktor penyebab kerusakan seal pompa torque slewing crane di 

MV. Unitama Lily disebabkan oleh terdapat banyaknya gram (serpihan 

logam) pada system dan filter tidak sesuai. 

2. Dampak dari kerusakan seal pompa torque slewing crane di MV. Unitama 

Lily, borosnya penggunaan oli hidrolik karena adanya kebocoran dan 

rusaknya beberapa komponen serta terhambatnya proses bongkar muat. 

3. Beberapa strategi yang dapat di terapkan untuk mencegah terjadinya  

kerusakan seal pompa torque slewing dengan melakukan flashing system 

di crane dan melakukan pemeliharaan rutin serta mengganti filter crane 

sesuai running hours. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menjelaskan berbagai aspek alami yang menjadi fokus 

penelitian, dengan menggunakan metode pendekatan langsung dengan para 

informan untuk mengobservasi dan mempelajari secara mendalam kehidupan 

subjek penelitian. Meskipun demikian, pendekatan ini juga membawa 

beberapa keterbatasan bagi peneliti, seperti: 
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1. Objek penelitian ini hanya fokus pada faktor-faktor yang menjadi 

penyebab terjadinya kerusakan seal pompa torque slewing crane, tidak 

membahas keseluruhan permesinan di dalam crane. 

2. Observasi dan wawancara hanya dari informan kru kapal MV. Unitama 

Lily 

C. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan dan permasalahan yang telah dianalisis, 

peneliti menyampaikan beberapa saran yang mungkin bermanfaat untuk 

perawatan dan perbaikan crane. Saran-saran yang dapat diterapkan oleh 

peneliti meliputi: 

1. Diharapkan kru kapal yang bertanggung jawab terhadap crane untuk 

melakukan perawatan crane dengan teratur dan melakukan permintaan 

spare part filter crane sesuai spesifikasi dari manual book dan sesuai 

running hours. 

2. Diharapkan kru kapal melakukan evaluasi kinerja sistem hidrolik secara 

berkala untuk memastikan semua komponen bekerja sesuai prosedur dan 

segera mengganti seal yang rusak agar proses bongkar muat bisa segera 

dilakukan kembali.  

3. Diharapkan kru kapal melakukan inspeksi lebih mendalam untuk 

menemukan dan memperbaiki penyebabnya dengan secara mendalam 

dengan cara flushing pada sistem untuk menghilangkan gram (serpihan 

logam) yang berada di dalamnya dan mengganti filter sesuai running 

hours. 
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